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ABSTRAK 

Yunifa Nullani Azmi, 2025. ―Potret Masalah Sosial Dalam Novel Manusia-

Manusia Teluk Karya Artie Ahmad‖. Skripsi. Program Studi Sastra 

Indonesia, Fakultas Bahasa Dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk masalah sosial 

dalam novel Manusia-Manusia Teluk Karya Artie Ahmad, (2) bentuk 

penyampaian pesan terkait masalah sosial dalam novel Manusia-Manusia Teluk 

Karya Artie Ahmad.  

Penelitian ini merupakan penelitian sastra dengan metode kualitatif 

deskriptif. Data penelitian ini berupa kata, frasa, klausa ataupun kalimat yang 

diambil dari dialog serta kutipan narasi yang terdapat dalam novel Manusia-

Manusia Teluk Karya Artie Ahmad. Instrumen penelitian ini adalah peneliti 

sendiri, dibantu dengan tabel-tabel yang berisi indikator penelitian. Peneliti 

sebagai instrumen berperan dalam menganalisis data yang diperoleh dan 

dilakukan penafsiran terhadap data tersebut. Teknik pengumpulan data yaitu 

membaca dan memahami novel, menandai tuturan tokoh atau narasi dalam novel 

sesuai dengan permasalahan penelitian, menginventarisasi tuturan tokoh atau 

narasi dalam novel menggunakan format. Teknik pengabsahan data yaitu teknik 

triangulasi. teknik penganalisisan data yaitu mengklasifikasikan data dari hasil 

inventarisasi data yang dikelompokkan dalam format, menganalisis dan 

menginterpretasikan data, dan menyimpulkan hasil penelitian. 

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa bentuk-bentuk masalah sosial 

dalam novel Manusia-Manusia Teluk karya Artie Ahmad mencakup berbagai 

aspek kehidupan masyarakat, seperti kemiskinan, kejahatan, disorganisasi 

keluarga, masalah generasi muda dalam masyarakat modern, peperangan, 

pelanggaran norma sosial, kependudukan, dan lingkungan hidup. Dari 

keseluruhan temuan tersebut, masalah peperangan, kejahatan, dan pelanggaran 

terhadap norma-norma masyarakat merupakan bentuk yang paling menonjol 

dalam menggambarkan dinamika masalah sosial dalam cerita. Sementara itu, 

bentuk masalah sosial yang berkaitan dengan birokrasi tidak ditemukan dalam 

novel. Adapun penyampaian pesan sosial lebih banyak disampaikan secara 

langsung melalui narasi dan dialog tokoh, meskipun juga terdapat beberapa pesan 

yang diungkapkan secara tidak langsung melalui simbol, peristiwa, dan tindakan 

tokoh. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra pada hakikatnya merupakan cerminan dari kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu, karya sastra tidak dapat dipisahkan dari konteks 

masyarakat yang melahirkannya, karena pada dasarnya sastra merupakan hasil 

refleksi dari realitas kehidupan sosial, budaya, dan politik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Noor (2009:13), karya sastra merupakan cerminan kehidupan meskipun 

bersifat rekaan tetapi tetap mengacu pada realitas dunia nyata. Melalui karya 

sastra, pengarang sering kali menyampaikan pandangan, kritik, atau bahkan 

dukungan terhadap fenomena-fenomena yang terjadi di sekitarnya. Dengan 

demikian, karya sastra tidak hanya memiliki fungsi estetis sebagai bentuk seni, 

tetapi juga memiliki peran sosial sebagai cermin kondisi masyarakat pada masa 

tertentu. 

Salah satu cerminan masyarakat yang digambarkan dalam karya sastra 

adalah masalah sosial. Masalah ini menjadi bagian penting dalam karya sastra 

karena mampu merepresentasikan kondisi nyata yang terjadi di tengah 

masyarakat. Menurut Soekanto dan Budi (2013: 314), masalah sosial terbentuk 

karena adanya ketidaksesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat 

yang berpotensi mengancam kehidupan kelompok sosial. Oleh karena itu, karya 

sastra tidak hanya bertujuan untuk memberikan hiburan atau nilai estetika 

semata, tetapi juga mengandung pesan-pesan moral serta kritik terhadap kondisi 

masyarakat. Masalah sosial seperti kemiskinan, kejahatan, ketidakadilan, 
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kesenjangan ekonomi, diskriminasi, serta konflik antarkelompok sering kali 

menjadi tema utama dalam berbagai karya sastra. Melalui alur cerita, karakter, 

dan simbol-simbol tertentu, pengarang menyampaikan realitas kehidupan yang 

sedang dihadapi oleh masyarakatnya. 

Salah satu contoh dari masalah sosial adalah kejahatan, yang merupakan 

bentuk pelanggaran terhadap norma hukum dan moral dalam masyarakat. Dalam 

karya sastra, kejahatan tidak hanya digambarkan sebagai tindakan individu 

semata, tetapi juga dalam konteks struktural, seperti korupsi, pembunuhan, 

perampokan, hingga kejahatan sistemik yang dilakukan oleh penguasa atau 

kelompok berkuasa. Menurut Soekanto dan Budi (2013: 323), kejahatan 

merupakan salah satu bentuk penyimpangan sosial yang terjadi akibat 

ketidaksesuaian antara nilai yang dianut masyarakat dengan perilaku nyata yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok. Fenomena ini banyak diangkat dalam 

berbagai karya sastra sebagai cerminan dari realitas sosial yang kompleks. 

Misalnya, dalam novel Korupsi karya Mochtar Lubis, digambarkan bagaimana 

korupsi telah merusak sendi-sendi kehidupan masyarakat dan negara, sekaligus 

menjadi bentuk kejahatan struktural yang sulit diberantas. Novel ini memberikan 

gambaran mendalam tentang bagaimana sistem korupsi bekerja dan dampaknya 

bagi rakyat biasa. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2016) 

menunjukkan bahwa karya sastra memiliki peran penting dalam mengungkap 

berbagai bentuk kejahatan sosial, baik yang bersifat individual maupun 

institusional. Melalui narasi fiksi, pengarang mampu menyentuh emosi pembaca 

sekaligus membuka mata masyarakat akan realitas yang mungkin selama ini 
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diabaikan. Hal ini membuktikan bahwa karya sastra tidak hanya bertujuan untuk 

menghibur, tetapi juga sebagai media penyadaran sosial dan wahana kritik 

terhadap kondisi yang tidak adil dalam masyarakat. 

Salah satu karya sastra yang menggambarkan masalah sosial adalah 

Manusia-Manusia Teluk karya Artie Ahmad. Novel ini secara mendalam 

mengangkat berbagai realitas kehidupan masyarakat yang dihadapkan pada 

sejumlah permasalahan sosial, seperti kemiskinan, ketimpangan ekonomi, 

kejahatan, konflik antar kelompok masyarakat, serta dampak sosial dari 

perampasan lahan. Melalui tokoh-tokohnya, pengarang menampilkan dinamika 

kehidupan masyarakat yang hidup dalam tekanan struktur sosial yang tidak selalu 

adil, sehingga mencerminkan kondisi nyata yang sering kali diabaikan oleh 

kalangan luar. 

Menurut Rubington dan Weinberg (dalam Akbar, 2022), Masalah sosial 

merupakan kondisi dalam masyarakat yang tidak sesuai dengan nilai dan norma 

yang dijunjung tinggi, sehingga menimbulkan keresahan kolektif karena 

dianggap menyimpang dari harapan bersama. Ketidaksesuaian antara harapan 

dan kenyataan inilah yang menyebabkan masalah sosial perlu ditangani melalui 

kesepakatan masyarakat agar tidak mengganggu ketenteraman maupun 

merugikan perkembangan kehidupan sosial. Hal ini sangat relevan dengan situasi 

yang digambarkan dalam novel Manusia-Manusia Teluk karya Artie Ahmad, di 

mana para tokoh utama mengalami benturan langsung dengan konflik antara 

individu atau kelompok dan sistem sosial yang menindas atau tidak adil, sehingga 

berujung pada marginalisasi terhadap tokoh-tokoh tersebut. 
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Novel Manusia-Manusia Teluk karya Artie Ahmad menceritakan kisah 

dua sepupu, Doha dan Ruda, yang berusaha bertahan hidup saat desa mereka 

terancam oleh perampasan lahan dan eksploitasi sumber daya alam. Sejumlah 

orang dari Teluk datang ke Tanjung Zorus dengan alasan ingin bekerja sama, 

tetapi sebenarnya mereka ingin mengambil alih wilayah tersebut. Tuan Rukdi, 

ayah dari Ruda, menyadari rencana jahat itu dan mencoba melawan.  Sayangnya, 

usahanya terlambat, sehingga seluruh wilayah diserang dan warganya dibantai. 

Beberapa warga berhasil melarikan diri, termasuk Doha dan Ruda, tetapi 

akhirnya mereka tertangkap dan dipenjara di Pulau Larangan. Di sana, mereka 

diperlakukan dengan tidak manusiawi. Untuk bisa kabur, mereka merampok 

penjaga dan menggunakan uang itu untuk naik kapal barang menuju Tanjung 

Selatan. Setibanya di sana, mereka hidup tanpa tujuan selama beberapa hari. 

Kerinduan pada keluarga dan tanah leluhur membuat mereka merasa sedih dan 

bingung. 

Dengan saling membantu, Ruda mulai bekerja di sebuah surat kabar, 

sementara Doha melanjutkan pendidikannya di Tanjung Barat. Ketika Doha 

kembali, ternyata ancaman dari orang-orang Teluk datang lagi. Namun, warga 

Tanjung Selatan yang lebih maju dan memahami hak-hak mereka melakukan 

perlawanan dan berhasil mengusir para penjajah. 

Melalui pendekatan naratif yang kuat, Artie Ahmad berhasil menyajikan 

kritik sosial secara halus namun mendalam. Novel tersebut tidak hanya 

menggambarkan perjuangan individu, tetapi juga merefleksikan kondisi sosial 

dan lingkungan yang relevan dengan kehidupan masyarakat nyata. Tidak hanya 
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itu, novel yang terbit pada tahun 2020 ini menggambarkan dan menyampaikan 

permasalahan sosial melalui karakter-karakter yang berjuang untuk 

mempertahankan hak-hak mereka dan melawan ketidakadilan yang mereka 

hadapi. Artie Ahmad juga berhasil menggambarkan dilema moral dan sosial yang 

dihadapi oleh masyarakat pesisir, serta dampak dari modernisasi dan eksploitasi 

terhadap kehidupan mereka. Oleh karena itu, novel Manusia-Manusia Teluk  

tidak hanya sekadar sebuah karya fiksi, tetapi juga menjadi cerminan sekaligus 

kritik terhadap kondisi sosial masyarakat pesisir yang kompleks dan 

membutuhkan perhatian lebih. 

Dari bacaan sementara terhadap novel Manusia-Manusia Teluk karya 

Artie Ahmad, peneliti menemukan adanya sejumlah masalah sosial yang tersirat 

dalam alur cerita dan penggambaran tokoh-tokohnya. Beberapa di antaranya 

meliputi kemiskinan struktural, ketimpangan ekonomi, konflik antar kelompok 

masyarakat, serta dampak sosial dari perampasan lahan. Temuan awal ini 

menunjukkan bahwa novel tersebut tidak hanya berfungsi sebagai karya fiksi 

semata, tetapi juga sebagai refleksi kondisi sosial masyarakat yang kompleks.  

Namun, untuk memastikan keakuratan dan kedalaman temuan tersebut, 

serta mengidentifikasi secara sistematis bagaimana masalah-masalah sosial itu 

digambarkan dalam novel, maka diperlukan adanya penelitian yang lebih 

mendalam dan terstruktur. Penelitian ini tidak hanya difokuskan pada identifikasi 

bentuk-bentuk masalah sosial yang muncul dalam novel, tetapi juga pada cara 

penyampaian pesan terkait masalah sosial tersebut kepada pembaca. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk membuktikan dan mengungkapkan bagaimana 
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novel Manusia-Manusia Teluk karya Artie Ahmad menggambarkan serta 

menyampaikan berbagai masalah sosial melalui bentuk karya sastra. 

B. Fokus Masalah 

Novel Manusia-Manusia Teluk karya Artie Ahmad banyak memuat 

perjuangan karakter dalam menghadapi berbagai isu-isu sosial seperti 

ketidakadilan, dampak lingkungan dan tuntutan modernisasi yang kompleks. 

Namun, penelitian ini berfokus pada bentuk-bentuk masalah sosial yang terdapat 

dalam novel Manusia-Manusia Teluk karya Artie Ahmad dengan menggunakan 

pendekatan sosiologi sastra. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini dalam bentuk pertanyaan berikut yaitu ―Bagaimanakah bentuk-

bentuk masalah sosial dalam novel Manusia-Manusia Teluk karya Artie   

Ahmad?‖. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Untuk lebih jelas, rumusan masalah dirumuskan dalam bentuk pertanyaan 

penelitian berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk masalah sosial dalam novel Manusia-

Manusia Teluk karya Artie Ahmad? 

2. Bagaimanakah penyampaian pesan terkait masalah sosial dalam novel 

Manusia-Manusia Teluk karya Artie Ahmad? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk masalah sosial dalam novel Manusia-

Manusia Teluk karya Artie Ahmad. 

2. Mendeskripsikan penyampaian pesan terkait masalah sosial dalam novel 

Manusia-Manusia Teluk karya Artie Ahmad. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperdalam pemahaman tentang 

hubungan antara sastra dan masyarakat, serta bagaimana nilai-nilai sosial 

tercermin dalam karya sastra. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada kajian sosiologi sastra dengan menyoroti interaksi 

antara teks dan konteks sosial. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini mendorong pembaca agar lebih peka 

terhadap masalah sosial yang dihadapi masyarakat khususnya yang tergambar 

dalam novel Manusia-Manusia Teluk karya Artie Ahmad, dan diharapkan dapat 

memberikan inspirasi bagi penulis untuk menciptakan karya yang relevan 

dengan isu-isu sosial yang ada.   
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini mengungkap bahwa novel 

Manusia-Manusia Teluk karya Artie Ahmad merepresentasikan beragam bentuk 

masalah sosial. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan sejauh mana masalah 

sosial dapat mengungkap pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang terhadap 

realitas sosial dalam karya sastranya. Bentuk-bentuk masalah sosial yang 

tergambar dalam novel Manusia-Manusia Teluk karya Artie Ahmad 

mencerminkan beragam persoalan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Isu 

kemiskinan digambarkan melalui ketimpangan ekonomi dan penderitaan 

masyarakat kelas bawah yang berjuang mempertahankan hidup. Kejahatan 

muncul sebagai bentuk penyimpangan sosial yang memperlihatkan lemahnya 

moralitas dan ketidakadilan sosial. Disorganisasi keluarga tampak melalui 

retaknya hubungan antaranggota keluarga akibat tekanan sosial dan konflik batin. 

Masalah generasi muda dalam masyarakat modern ditunjukkan lewat 

kebingungan identitas dan pergeseran nilai akibat pengaruh zaman. Peperangan 

menjadi tema yang paling menonjol, menggambarkan kekerasan, perebutan 

kekuasaan, dan kehancuran nilai-nilai kemanusiaan.  

Selain itu, terdapat pula pelanggaran terhadap norma-norma masyarakat 

yang memperlihatkan lunturnya tatanan sosial, masalah kependudukan yang 

mencerminkan ketimpangan demografis dan mobilitas sosial, serta masalah 

lingkungan hidup yang memperlihatkan kerusakan alam akibat keserakahan 
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manusia. Sementara itu, bentuk masalah sosial yang berkaitan dengan birokrasi 

tidak ditemukan dalam novel ini. Adapun penyampaian pesan sosial dalam karya 

ini dilakukan melalui dua cara, yaitu secara langsung, dengan penjelasan dan 

dialog yang tegas menggambarkan pandangan pengarang terhadap realitas sosial, 

serta secara tidak langsung, melalui simbol, peristiwa, dan tindakan tokoh yang 

mengandung makna tersirat dan mengundang pembaca untuk menafsirkan pesan 

moral di balik cerita.  

Penelitian ini dapat memperkuat posisi karya sastra sebagai media refleksi 

dan kritik sosial. Hasil temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam dalam kajian sosiologi sastra serta mendorong penelitian lanjutan 

yang mengkaji relasi antara representasi sosial dan teknik penceritaan dalam 

karya sastra lain yang sejenis.  

B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. 

Pertama, penelitian hanya berfokus pada satu karya sastra, yaitu Manusia-

Manusia Teluk karya Artie Ahmad. Hal ini membatasi ruang analisis dalam 

mengidentifikasi pola-pola representasi masalah sosial dalam sastra Indonesia 

secara lebih luas. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya 

melakukan studi perbandingan dengan karya sastra lain yang mengangkat tema 

serupa, guna memperluas cakupan kajian. 

Kedua, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada 

struktur teks, sehingga belum mengaitkan secara mendalam konteks sosiopolitik 

dan historis yang melatarbelakangi munculnya masalah sosial dalam novel. 

Untuk itu, peneliti selanjutnya disarankan mengintegrasikan pendekatan 
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interdisipliner yang menggabungkan analisis sastra dengan studi sosial, politik, 

atau budaya, agar pembacaan terhadap teks lebih kontekstual dan relevan. 
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